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Purpose: Formulating accounting learning practices in accounting 
course and training institutions which are non-formal education. 
Method: Qualitative research with an ethnomethodological approach 
was employed to portray accounting learning  
Results: The  practice of accounting education begins with planning, 
implementing the learning process using methods appropriate to the 
subject matter, evaluation as an assessment of learning, and job 
placement as an outcome of the learning. 
Novelty:  The accounting learning practices in non-formal institutions 
that have not been previously studied. 
Contribution: Increasing public awareness that accounting learning 
practices are not only in formal education but also in non-formal 
institutions. 

Tanggal revisi 17-09-2024 

Tanggal diterima 30-09-2024 

 

Keywords: 

Accounting; 
Learning Practice; 
Training and Course Institutions. 

Kata kunci:  
Abstrak: Merumuskan Praktik Pembelajaran Akuntansi pada 
Lembaga Kursus dan Pelatihan Akuntansi 

Akuntansi; 
Lembaga kursus dan pelatihan; 
Praktik Pembelajaran. 

 

Tujuan: Merumuskan praktik pembelajaran akuntansi pada lembaga 
kursus dan pelatihan akuntansi yang merupakan pendidikan nonformal. 
Metode: Penelitian kualitatif dengan pendekatan etnometodologi 
digunakan untuk memotret kebiasaan belajar akuntansi  
Hasil: Praktik pendidikan akuntansi diawali dengan perencanaan, 
pelaksanaan proses pembelajaran dengan menggunakan metode yang 
sesuai dengan materi pelajaran, evaluasi sebagai penilaian pembelajaran, 
dan penempatan kerja sebagai suatu hasil pembelajaran. 
Kebaruan: Praktik pembelajaran akuntansi di lembaga nonformal yang 
belum pernah diteliti sebelumnya. 
Kontribusi: Meningkatkan kesadaran masyarakat bahwa praktik 
pembelajaran akuntansi tidak hanya pada pendidikan formal melainkan 
di lembaga nonformal. 

   

1. Pendahuluan 
Proses pembelajaran akuntansi selama 

ini sama seperti yang diterapkan dalam ilmu-

ilmu alam. Proses pembelajaran lebih 
menekankan pada penyampaian teori dan 
konsep di mana peserta didik diharapkan 
dapat menguraikan materi tersebut sesuai 
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dengan pemahaman yang diperoleh dari buku 
ajar atau penjelasan pendidik. Terdapat 
ekspektasi untuk memahami dan mengikuti 
interpretasi yang diajarkan oleh pengarang 
buku teks atau dosen sebagai bagian dari 
proses pembelajaran. Kesalahan dalam 
mengikuti pemahaman yang diajarkan dapat 
berakibat pada penurunan nilai, yang tentunya 
tidak menguntungkan bagi peserta didik [1]. 
Hal ini diperparah oleh preferensi terhadap 
jenis pengajaran yang lebih pasif di mana 
dosen menganggap pengetahuan yang mereka 
sampaikan sebagai hadiah bagi mahasiswa. 
Dampaknya, mahasiswa hanya 
mengembangkan pemahaman tentang 
akuntansi dari satu perspektif, yaitu secara 
intelektual [2]. 

Apabila menelisik lebih jauh, proses 
pembelajaran adalah inti atau roh dari proses 
pendidikan. Proses pembelajaran 
mengintegrasikan nilai-nilai penting yang 
akan diinternalisasi oleh peserta didik yang 
akhirnya berkontribusi pada pembentukan 
karakter individu. Pencapaian tujuan yang 
telah ditetapkan bergantung pada efektivitas 
proses pembelajaran [3]. Pembelajaran 
akuntansi seharusnya tidak hanya bersifat 
teknis dan tidak hanya terfokus pada 
keberlangsungan hidup pelaku bisnis, tetapi 
juga mempertimbangkan keberlangsungan 
hidup lingkungan sekitarnya [4]. Akuntansi 
tidak bebas nilai. Akuntansi bukan hanya 
sekadar alat. Akuntansi memiliki potensi 
untuk mengubah peradaban [5]. Akuntansi 
adalah hasil dari nilai-nilai masyarakat di 
mana konsep dan sistem akuntansi telah 
dikembangkan [6-8]. Kualitas akuntansi 
bergantung pada tujuan penggunaannya. 
Akuntansi akan bermanfaat jika digunakan 
untuk tujuan yang baik, dan sebaliknya. 
Akuntansi tidak hanya dianggap sebagai 
sekumpulan angka, melainkan juga 
mengandung nilai-nilai yang melekat di 
dalamnya. Nilai merupakan penghargaan atau 
kualitas tertentu yang dijadikan dasar dalam 
menentukan perilaku individu melalui 

pendidikan, penanaman nilai dan budaya 
bangsa dapat dilakukan [9]. 

Materi dan teori yang diajarkan dalam 
pendidikan akuntansi cenderung bersumber 
dari tradisi barat. Hal ini karena sistem 
akuntansi yang telah lama diterapkan di 
Indonesia adalah hasil dari adopsi pemikiran 
Barat. Dari konsep filosofis hingga praktik 
akuntansi, semuanya diambil alih tanpa 
banyak modifikasi [10]. Pendidikan akuntansi 
membawa nilai-nilai yang terkait dengan 
kehidupan sehari-hari, dengan fokus pada 
kepentingan individu, upaya mencapai 
keuntungan, dan pengakuan terhadap realitas 
yang berorientasi pada materi [11]. 
Pendidikan akuntansi tersebut cenderung 
menghasilkan peserta didik yang berpikiran 
rasional, berorientasi pada diri sendiri, apatis 
terhadap kondisi sekitar, objektif, dan kurang 
mempertimbangkan nilai-nilai spiritual atau 
religius [11,15]. 

Pendidikan akuntansi seharusnya 
berdasarkan kepentingan Tuhan dengan 
penuh cinta bukan berdasarkan kepentingan 
pribadi dan sekularisme. Sehingga pendidikan 
akuntansi melepaskan pendidikan dari 
hegemoni korporasi menuju pendidikan yang 
lebih bersifat korporasi-bertanggung jawab 
yang memperluas akuntabilitasnya 
(stakeholder, alam, dan Tuhan) dan 
berorientasi pada pemberdayaan. Selanjutnya 
pendidikan akuntansi menghasilkan sinergi 
konsepsi pembelajaran berdasarkan 
pandangan reproduktif dan konstruktif, dan 
melampaui konsepsi pembelajaran yang ada 
[11]. Pendidikan akuntansi seharusnya juga  
berlandaskan pancasila sebagai dasar negara 
kita karena nilai-nilai yang terkandung dalam 
pancasila mencerminkan kepribadian bangsa. 
Pancasila sebagai prinsip utama yang 
diharapkan dapat menciptakan kesadaran 
yang bersumber dari nilai-nilai Pancasila, 
termasuk kesadaran akan Tuhan, 
kemanusiaan, kebangsaan, kerjasama, dan 
keadilan [11-12]. Proses pembelajaran 
akuntansi di Indonesia banyak diteliti  di 
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berbagai jenjang pendidikan, baik vokasi 
maupun pendidikan tinggi, tetapi semuanya 
fokus pada jenis pendidikan formal [13-16]. 
Penelitian yang berkaitan dengan proses 
pembelajaran akuntansi pada lembaga non 
formal  khususnya lembaga kursus dan 
pelatihan belum pernah dilakukan. 
Berdasarkan survei di negara berkembang, 
pendidikan non formal dapat berfungsi 
sebagai pelengkap, alternatif, dan tambahan 
pada sistem pendidikan formal [17-18]. 
Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) 
berfungsi untuk mengembangkan 
keterampilan dan kemampuan peserta 
didiknya. LKP berperan penting dalam 
menyempurnakan kompetensi yang meliputi 
keterampilan praktis, pengetahuan mendalam, 
dan sikap profesional yang dijadikan bekal 
untuk siap menghadapi tantangan di dunia 
kerja [19]. 

Lembaga kursus dan pelatihan telah 
menjadi alternatif penting bagi masyarakat 
dengan ekonomi menengah ke bawah yang 
tidak dapat melanjutkan pendidikan formal di 
perguruan tinggi. Kendala ini bisa disebabkan 
oleh berbagai faktor, seperti keterbatasan 
akademik, finansial, atau durasi pendidikan 
yang panjang (3-4 tahun). Lembaga kursus 
dan pelatihan menawarkan opsi pendidikan 
yang lebih terjangkau dan dapat diselesaikan 
dalam waktu yang relatif singkat, dengan 
kurikulum yang lebih fokus pada 
keterampilan yang dibutuhkan di dunia kerja 
atau industri [20]. 

Pemerintah juga mendukung 
pembelajaran pada lembaga kursus dan 
pelatihan dengan memberikan program 
bantuan Pendidikan Kecakapan Kerja (PKK) 
dan Pendidikan Kecakapan Wirausaha (PKW) 
melalui Direktorat Kursus dan Pelatihan 
Kemendikbud. Program ini bertujuan untuk 
memberikan kesempatan pendidikan kepada 
anak-anak yang tidak bersekolah, agar  dapat 
memperoleh keterampilan dan pengetahuan 
yang relevan. Harapannya ialah lulusan 
program ini akan siap menjadi sumber daya 

manusia yang produktif, baik sebagai pekerja 
maupun wirausahawan. Lulusan dari program 
PKK dan PKW telah tersebar di hampir 
seluruh provinsi di Indonesia. Sebanyak 73% 
lulusan berhasil terserap dalam dunia kerja 
dan wirausaha. Meskipun demikian, untuk 
memastikan ketahanan mereka di lingkungan 
kerja, masih diperlukan dukungan dalam 
memperkuat sikap dan mental agar lebih siap 
menghadapi budaya di dunia kerja [21].  

Selain ketahanan di dunia kerja, 
kesenjangan antara kompetensi lulusan 
akuntansi dan harapan pemberi kerja juga 
menjadi suatu permasalahan [22-26]. Untuk 
menghadapi masalah tersebut, lulusan tidak 
hanya dibekali pengetahuan dan keterampilan 
teknis di bidang akuntansi, tetapi diharapkan 
memiliki soft skill yang baik [27-31]. Soft skill 
tersebut diantaranya sikap jujur, toleransi, 
disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, 
demokratis, rasa ingin tahu, semangat 
kebangsaan, cinta tanah air, menghargai 
prestasi, komunikatif, cinta damai, rajin 
membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, 
dan tanggung jawab [31]. Soft skill juga 
menjadi bahan pertimbangan dalam 
perekrutan karyawan [32-34]. Membentuk 
soft skill peserta didik merupakan proses 
pembelajaran. Berdasarkan realita yang ada, 
penelitian ini bertujuan untuk merumuskan 
praktik pembelajaran akuntansi pada lembaga 
kursus dan pelatihan.   
 
2. Metode 

Penelitian ini bertujuan untuk 
merumuskan praktik pembelajaran akuntansi 
pada lembaga kursus dan pelatihan akuntansi. 
Berangkat dari tujuan yang ingin dicapai, 
maka penelitian ini merupakan jenis 
penelitian kualitatif. Tujuan utama penelitian 
kualitatif adalah untuk memperoleh 
pemahaman mendalam serta melakukan 
eksplorasi terhadap fenomena yang menjadi 
fokus penelitian, dengan tujuan menemukan 
aspek yang unik [35]. Pendekatan yang 
digunakan adalah etnometodologi. 
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Etnometodologi merupakan pendekatan 
dalam penelitian kualitatif yang bertujuan 
untuk mengkaji praktik-praktik yang 
dilakukan oleh masyarakat dalam kehidupan 
sehari-hari [36-38].  

Situs dari penelitian ini adalah Lembaga 
Pendidikan dan Pengembangan Profesi 
Indonesia (LP3I) yang terletak di jalan 
Letdjen Sutoyo No. 94 Kota Kediri. Lembaga 
Kursus dan pelatihan ini sudah berdiri di 
kediri sejak tahun 2013 dan merupakan 
lembaga kursus dan pelatihan akuntansi 
terbesar di kota kediri. Setiap tahun lulusan 
akuntansi di lembaga kursus dan pelatihan ini 
terserap di dunia kerja dibandingkan dengan 
jenis kursus yang lainnya. Informan dalam 
penelitian ini sebanyak 6 (enam) yang terlibat 
dalam proses pembelajaran akuntansi, yaitu 
Head of Education dan Koordinator 
Akuntansi, peserta didik, dan tenaga pendidik. 
Head of Education dan Koordinator adalah 
pihak penentu kebijakan dalam pembelajaran, 
sedangkan pendidik adalah pelaksana 
pembelajaran, dan yang terakhir peserta didik 
adalah pengguna utama dalam proses 
pembelajaran. Adapun nama dari informan 
akan disajikan dalam tabel 1 

Tabel 1. Daftar Informan 
Nama Informan Keterangan 

Bu Wina Head Of Education 
Bu Wahyu Koordinator Akuntansi 
Ricky Peserta Didik Aktif 
Sekar Peserta Didik Alumni 
Pak Fendi Tenaga Pendidik 
Bu Ana Tenaga Pendidik 

 
Metode pengumpulan data dalam 

penelitian ini melibatkan beberapa langkah. 
Pertama, peneliti melakukan observasi 
partisipatif dengan mengamati aktivitas 
sehari-hari dan perilaku aktor yang terlibat 
dalam praktik pembelajaran akuntansi di 
LP3I. Peneliti terlibat langsung dalam praktik 
pembelajaran (Sit In) selama lebih dari satu 
tahun. Wawancara dengan informan di LP3I 
dilakukan secara tidak terstruktur dan spontan 
selama interaksi sehari-hari, ketika menunggu 
jam  bertujuan untuk mendapatkan tanggapan 

alami dari informan. Beberapa wawancara 
dilakukan ketika informan memiliki waktu 
luang dan santai ketika istirahat di ruang 
pendidik, dengan harapan mendapatkan 
jawaban yang lebih mendalam dan 
berkualitas. Selain itu, teknik lainnya adalah 
dengan mendokumentasikan beberapa 
aktivitas dan dokumen pendukung lainnya 
seperti pelaksanaan pembelajaran yang 
berlangsung di kelas dan aturan-aturan yang 
berlaku di LP3I. 
  Terdapat tiga tahap analisis yang 
dikaryakan dalam penelitian ini [39]. Pertama, 
analisis indeksikalitas. Pada tahap ini peneliti 
mencari simbol-simbol atau ungkapan dalam 
keseharian praktik pembelajaran akuntansi, 
yang kemudian mencari atau menganalisis 
maksud dan makna dari simbol tersebut. 
Tahap kedua yaitu analisis refleksivitas.  
Peneliti berusaha mengungkap hal-hal yang 
mungkin menurut informan tidak menarik 
untuk dijelaskan, tetapi, harus mengubah itu 
menjadi hal yang dapat dilihat menarik untuk 
diketahui dari informan. Tahap terakhir yakni 
analisis aksi kontekstual. Tahap ini 
mengangkat ke permukaan aksi-aksi pada 
lingkup waktu dan tempat tertentu dan 
membuatnya “terlihat” [40-41].   
 
3.  Hasil dan Pembahasan 

Akuntansi memiliki keterkaitan yang 
erat dengan uang. Setiap aliran masuk dan 
keluar dana diatur oleh akuntansi yang 
menawarkan penyelesaian dalam tata kelola 
keuangan yang rapi. Pengelolaan akuntansi 
yang benar dan tepat akan menghasilkan 
informasi yang sangat dinantikan oleh para 
pengguna. Oleh karena itu, kualitas hasil yang 
optimal dimulai dari tenaga akuntansi yang 
andal. 

Tenaga akuntansi yang kompeten 
dihasilkan dari pendidikan yang menanamkan 
nilai-nilai karakter kebangsaan yang mulia, 
seperti religiusitas, kejujuran, ketelitian, 
disiplin, tanggung jawab, kreativitas, dan 
kerja keras. Semua karakter ini diharapkan 
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menjadi pondasi dasar bagi seorang tenaga 
akuntansi dalam menjalankan tugasnya. 
Dengan karakter yang baik, berbagai masalah 
keuangan negara yang terkait dengan prinsip 
dasar kerja seorang tenaga akuntansi dapat 
diatasi. 

Lulusan yang berkualitas didapat dari 
proses yang berkualitas juga, sehingga praktik 
pembelajaran harus diperhatikan dan 
dievaluasi secara kontinyu. Lembaga kursus 
dan pelatihan akuntansi mengharuskan ilmu 
selalu berkembang sesuai dengan 
perkembangan teknologi dan industri. 
Berdasarkan wawancara dengan Bu Wina, 
proses pembelajaran merupakan kunci dari 
kualitas lulusan: 

“Proses pembelajaran kunci dari 
kualitas peserta didik , jadi kita  harus 
mempersiapkan  peserta didik, 
pendidik dan aturan-aturan yang 
digunakan selama pembelajaran. 
Setelah kita siapkan pastinya kita 
lakukan pembelajarannya seperti 
apa. Kita lakukan penilaian untuk 
melihat keberhasilan pembelajaran 
dan terakhir kita lihat dampak dari 
pembelajaran apakah ada perubahan 
dan bisa ditempatkan kerja atau 
tidak.” 

Pernyataan dari informan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa terdapat 4 indeksikalitas 
yaitu mempersiapkan, melakukan, penilaian, 
dan dampak. Dari indeksikalitas tersebut 
merefleksikan bahwa proses pembelajaran 
pada lembaga kursus dan pelatihan terdiri dari 
beberapa tahapan yaitu diawali dengan 
mempersiapkan peserta didik, pendidik, dan 
aturan  dilanjutkan dengan melakukan 
pembelajaran serta penilaian dari proses 
pembelajaran. Terakhir dilihat dampak yang 
dihasilkan.  

Mempersiapkan peserta didik, 
pendidik dan Aturan Sebagai Pijakan 
Utama. Proses awal sebelum pembelajaran 
akuntansi dilaksanakan adalah 

mempersiapkan peserta didik, pendidik dan 
aturan. Lebih lanjut Bu Wina menyampaikan: 

“Persiapan ini adalah pijakan utama 
kita. Semua kita tentukan, dan 
dijadikan dasar dalam pembelajaran.  
Mulai dari peserta didik, pendidik dan 
aturan harus kita siapkan dengan 
matang. Langkah awal yang 
menentukan keberhasilan 
pembelajaran adalah tahap ini. “ 

Indeksikalitas pijakan utama dapat 
diartikan bahwa perencanaan memiliki peran 
penting dalam proses pembelajaran dan 
sebagai dasar dalam tahapan pembelajaran 
berikutnya. Semua hal sudah diatur dan 
ditentukan di awal pembelajaran melalui 
kebijakan dan aturan. Peserta didik dan 
pendidik wajib mematuhi aturan yang sudah 
dibuat. Di awal pembelajaran peserta didik 
yang menginginkan masuk jurusan akuntansi 
akan di tes melalui beberapa tahapan tes, 
seperti yang dikatakan oleh Ricky: 

“Awal masuk ada tes TPA, tes 
akuntansi, dan terakhir wawancara. 
Hasil tes saya tidak terlalu bagus tapi 
saya ingin banget di akuntansi. 
Alhamdulillahnya diterima.” 

Peserta didik yang memilih akuntansi 
akan melalui beberapa tahapan seleksi yaitu 
Tes Potensi Akademik, Tes Kemampuan 
Akuntansi, dan wawancara. Hasil keputusan 
bukan berdasarkan nilai yang diperoleh tetapi 
keinginan/niat untuk belajar akuntansi. Hal ini 
diperjelas oleh Bu Wahyu: 

“Yang masuk akuntansi tesnya 
banyak, hal paling utama  adalah 
kemauan calon peserta didik untuk 
belajar, bukan hanya kemampuan. 
Kemampuan bisa kita asah tapi 
kalau kemauan kalau tidak dari 
dirinya akan sulit. Hasil akhirnya 
kita lihat dari wawancara.” 
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Indeksikalitas kemauan merefleksikan 
bahwa faktor utama diterimanya peserta didik 
di jurusan akuntansi adalah niat atau kemauan 
yang bisa dilihat dari proses wawancara. Nilai 
dari tes kemampuan akademik dan akuntansi 
hanya dijadikan sebagai persyaratan. Ketika 
peserta didik memiliki kemauan yang kuat 
dari dalam dirinya maka akan lebih mudah 
untuk meningkatkan kemampuan. Contohnya 
ialah peserta didik yang memiliki kemauan 
belajar atau motivasi belajar yang kuat 
sehingga peserta didik memiliki keikhlasan 
hatinya untuk belajar.  Motivasi belajar yang 
tinggi dan peserta didik yang percaya diri 
seringkali akan menghasilkan prestasi belajar 
yang baik [41]. Setelah peserta didik diterima, 
berikutnya adalah menentukan pendidik. 
Serangkaian tes dilakukan untuk untuk 
memilih pendidik yang tepat, seperti yang 
dikatakan Bu Wahyu: 

“Pendidik kita harus berkualitas, 
jadi banyak tahapan tes yang 
dilakukan. Calon pendidik setelah 
lolos administrasi kita micro 
teaching dulu untuk melihat 
kemampuan mengajar dan 
pemahaman materinya, kemudian 
kita wawancara. Kriteria utama 
biasanya adalah lulusan PTN atau 
yang sudah memiliki pengalaman 
kerja. Kalau pendidiknya berkualitas 
insyaallah lulusannya berkualitas.” 

 
Indeksikalitas kualitas merefleksikan 

bahwa pendidik diharuskan memiliki 
kompetensi di bidangnya yang dibuktikan 
dengan banyaknya tes yang dilakukan mulai 
dari seleksi administrasi, micro teaching dan 
juga wawancara. Bahkan salah satu 
pertimbangan untuk menerima pendidik 
selain dari kemampuan mengajar dan 
akuntansi harus lulusan dari Perguruan Tinggi 
Negeri, apabila tidak maka harus memiliki 
pengalaman kerja. Pendidik yang berkualitas 
diyakini akan mencetak peserta didik yang 
berkualitas juga. Perencanaan pembelajaran 

tidak terbatas pada pendidik dan peserta didik, 
Bu wina mengatakan: 

 “aturan tertulis sudah pasti ada, dan 
harus ditandatangani peserta didik 
dan pendidik, ada sanksi yang 
diterapkan. Tapi ada aturan yang 
tidak tertulis yang kita tekankan , dan 
harus dilakukan yaitu senyum, sapa, 
salim, sopan, dan santun. Kita 
wajibkan juga untuk sholat jamaah 
dhuhur dan ashar. Awalnya kita 
wajibkan, harapannya lama kelamaan 
akan menjadi kebiasaan. Apabila 
tidak dilaksanakan langsung kita 
tegur. Biar nanti anak-anak ketika 
kerja sudah terbiasa.”  

  Indeksikalitas aturan tertulis dan tidak 
tertulis merefleksikan bahwa terdapat 
berbagai macam aturan yang diterapkan. 
Aturan yang secara formal wajib dilakukan 
adalah aturan tertulis sedangkan yang paling 
ditekankan pelaksanaannya adalah aturan 
tidak formal yang awalnya diwajibkan, 
kemudian menjadi kebiasaan dengan tujuan 
membentuk karakter peserta didik.  

Lebih lanjut aturan tidak hanya berkaitan 
pendidik dan peserta didik, Bu Wina 
mengatakan: 

 “Kalau pendidik dan peserta didiknya 
sudah kita dapatkan, pasti kita plotting 
pendidiknya sesuai kompetensi. 
Kurikulum, Silabus, Satuan Acara 
Pengajaran, juga sudah kita buatkan 
dan kita sediakan. Pendidik  tinggal 
pakai dan tidak boleh mengubah tapi 
boleh menambahkan. Kalau sudah 
ditentukan harapannya setiap tahun 
lulusannya memiliki kualitas yang 
sama ." 

Indeksikalitas tinggal pakai 
merefleksikan bahwa pendidik hanya 
bertugas menyampaikan materi. Pendidik 
tidak diberikan kebebasan untuk menentukan 
bahan ajar yang digunakan Semua yang 
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dibutuhkan dalam pembelajaran sudah 
disediakan mulai dari SAP, silabus, dan e-
book. Selain itu diharapkan dengan semuanya 
sudah disediakan kualitas dari setiap 
lulusannya akan sama. Peneliti lebih lanjut 
menanyakan seperti apa kualitas yang ingin 
dicapai, head of education mengatakan: 

“LP3I menginginkan lulusannya 
menjadi paket lengkap, bisa akuntansi 
dan memiliki karakter yang bagus. 
Jadi selama 2 tahun kita ajarkan core 
kompetensi akuntansi yang pasti tetap 
mengacu pada SKL dan KKNI dan kita 
tambahkan soft skill melalui mata ajar 
atau kebiasaan-kebiasaan yang harus 
dilakukan.”  

  Indeksikalitas paket lengkap 
merefleksikan bahwa peserta didik tidak 
hanya dituntut untuk menguasai akuntansi 
tetapi juga memiliki karakter yang bagus 
sehingga selama 2 tahun peserta didik akan 
mendapatkan pembelajaran yang seimbang 
antara hard skill akuntansi dan soft skill yang  
mengacu pada standar Kompetensi Lulusan 
(SKL) dan Kerangka Kualifikasi Nasional 
Indonesia (KKNI). Lebih lanjut peneliti 
menanyakan kepada bu wina mengapa 
memilih pendidik yang berkualitas dan 
menentukan banyak aturan, beliau 
mengatakan: 

 "Peserta didik itu kan tanggung jawab 
kita, jadi sudah seharusnya kita wajib 
untuk memberikan yang terbaik 
supaya setelah lulus mereka bisa 
bekerja dan menjadi lebih baik.”  

Dari temuan peneliti berkaitan dengan 
persiapan pendidik dan aturan yang dibuat, 
terdapat rasa tanggung jawab atau amanah 
yang harus dilaksanakan. Dilihat dari upaya 
untuk memberikan pembelajaran terbaik 
dengan memilih pendidik yang berkualitas 
sesuai bidangnya melalui berbagai tahapan 
seleksi. Pendidik yang memiliki kualitas yang 

baik akan menghasilkan peserta didik yang 
berkualitas [42]. Upaya yang dilakukan 
adalah dengan menetapkan aturan yang harus 
dipatuhi oleh pendidik dan peserta didik. 
Aturan tidak hanya tertulis tetapi aturan tidak 
tertulis yang diadopsi dari budaya ketimuran 
yaitu salam, senyum, sapa, sopan dan santun. 
Sholat tepat waktu juga diwajibkan bagi 
peserta didik. Aturan ini diberlakukan untuk 
membentuk kebiasaan peserta didik yang 
diharapkan akan selalu dijadikan pedoman 
dalam setiap menjalankan aktivitas. Upaya 
lainnya juga terlihat dari seluruh perangkat 
pembelajaran yang sudah disediakan, mulai 
dari Satuan Acara Pengajaran (SAP), silabus 
dan e-book.  Pendidik hanya berkewajiban 
menyampaikan materi sesuai ketentuan. 
Tidak hanya hard skill akuntansi yang 
diajarkan tetapi pemberian soft skill selama 
pembelajaran juga merupakan upaya 
tanggung jawab yang dilakukan untuk 
membentuk peserta didik. 

Melakukan  Pembelajaran: 
Membentuk hardskill dan 
softskill.Melakukan pembelajaran merupakan 
implementasi dari perencanaan pembelajaran 
yang dilakukan sebelumnya. Koordinator 
akuntansi menyatakan: 

“Pembelajaran kita kelompokkan 
menjadi 2, hardskill dan softskill. 
Hardskill kita ajar core akuntansi 
seperti pengantar akuntansi, 
intermediate, advance, pajak, SIA 
yang nanti digunakan untuk kerja. 
Tapi kita ajari softskill mulai dari 
awal masuk sampai lulus. Kita bentuk 
melalui kebiasaan, kita masukkan ke 
mata ajar dan seminar. Pendidik pun 
juga wajib memberikan contoh yang 
baik bagi peserta didik.”   

  Indeksikalitas hard skill dan soft skill 
merefleksikan bahwa peserta didik tidak 
hanya dibentuk untuk mahir dalam 
kemampuan hard skill yaitu teknis akuntansi 
tetapi juga memiliki kepribadian, mental yang 
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bagus (soft skill). Dengan begitu, peserta didik 
akan dapat bertahan dan siap memasuki dunia 
kerja. Pembelajaran di LP3I dimulai dengan 
pembukaan awal oleh pendidik, Bu Ana  
sebagai pendidik mengatakan  : 

“Kelas saya buka dengan salam, 
berdoa, motivasi baru saya mulai 
materi selanjutnya. Berdoa itu 
wajib hukumnya, kita mohon 
kemudahan dalam melakukan 
kegiatan pembelajaran nya , saya 
berharap peserta didik dapat 
memahami penjelasan saya begitu 
juga peserta didik dengan mudah 
menerima ilmu yang disampaikan. 
Motivasi 10 menit itu juga wajib 
untuk membentuk karakter peserta 
didik dan  sebagai pemanasan 
sebelum ke pembahasan inti” 
Indeksikalitas salam, berdoa, dan 

motivasi merefleksikan bahwa dalam 
pembukaan ini pendidik tidak meninggalkan 
Tuhan dalam setiap aktivitasnya dan 
menyadari bahwa segala sesuatu akan berhasil 
atas Izin-Nya. Sejalan dengan tujuan 
pendidikan bukan sekedar untuk 
mencerdaskan, tetapi juga memiliki nilai yang 
lebih luhur yaitu bertaqwa kepada Tuhan dan 
menjadi manusia yang memiliki adab. Selain 
itu juga menunjukkan bahwa  pembelajaran 
akuntansi yang dilakukan mencerminkan 
akuntansi yang khas Indonesia diwarnai oleh 
semangat persaudaraan yang melampaui nilai-
nilai materi dan mampu mengakui keberadaan 
Tuhan [43]. Terdapat dua tujuan pendidikan 
utama, yaitu tujuan mutlak dan tujuan umum. 
Tujuan mutlak pendidikan adalah membentuk 
individu yang bertakwa kepada Tuhan, 
sedangkan tujuan umum adalah 
mengembangkan kompetensi sesuai dengan 
bidangnya. Realitas ini menolak pandangan 
bahwa pembelajaran akuntansi cenderung 
sekularisme atau memisahkan sesuatu yang 
seharusnya menjadi satu kesatuan, seperti 
memisahkan tuhan dalam setiap hal yang 
dilakukan. Bertaqwa kepada Tuhan menjadi 

pondasi awal dalam melakukan kegiatan 
apapun termasuk pembelajaran. 
  Motivasi yang dilakukan bertujuan 
untuk memberikan stimulus kepada peserta 
didik untuk menjadi pribadi-pribadi yang 
sukses dunia dan akhirat. menyatakan bahwa 
motivasi adalah faktor yang menggerakkan, 
mengarahkan, dan mempertahankan perilaku; 
motivasi mendorong seseorang, mengarahkan 
mereka ke tujuan tertentu, dan memastikan 
mereka terus bergerak ke arah yang lebih baik 
[44],[45]. 

Setelah pembukaan dilakukan 
dilanjutkan dengan pemberian materi dengan 
metode yang berbeda-beda disesuaikan 
dengan karakteristik dari mata ajar dan peserta 
didik [46]. Bu Wahyu sebagai Koordinator 
akuntansi mengatakan: 

“Setelah dibuka, pendidik akan 
menyampaikan materi pada hari itu. 
Beda materi cara mengajarnya, kita 
sesuaikan dengan karakteristik mata 
ajar, dan karakteristik  anak-anaknya 
di kelas seperti apa. Biar cepat 
masuknya ke anak-anak. Misalkan 
mata ajar akuntansi keuangan pasti 
kita terangkan dan masih junior ya 
kita terangkan, kalau sudah senior 
saya buat ada presentasinya.” 

Indeksikalitas beda materi cara 
mengajarnya merefleksikan bahwa pendidik 
akan menggunakan metode pembelajaran 
yang berbeda untuk mata ajar yang berbeda, 
menyesuaikan karakteristik dari mata ajar 
tersebut. Lebih lanjut perbedaan cara 
pengajaran ini  diharapkan peserta didik lebih 
mudah memahami isi dan maksud dari mata 
ajar tertentu sehingga pada akhirnya capaian 
pembelajaran dapat terlaksana dengan baik. 
Untuk lebih mendapatkan gambaran 
sebenarnya bagaimana pembelajaran yang 
dilakukan di kelas, penulis melakukan sit in di 
beberapa maja ajar dan didapatkan hasil 
bahwa metode pembelajaran yang digunakan 
untuk mata ajar akuntansi keuangan adalah 
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metode ceramah yaitu metode yang 
memberikan penjelasan tentang suatu materi. 
Metode ceramah dilakukan di hadapan 
sejumlah peserta didik, metode ini 
menggunakan bahasa lisan. Peserta didik 
umumnya duduk sambil mendengarkan 
penjelasan materi yang disampaikan oleh 
pendidik. Apabila LP3I menggunakan metode 
ceramah, maka tempat duduk wajib dibentuk 
seperti huruf U untuk menambah fokus dari 
peserta didik. Selama pembelajaran 
handphone harus disimpan. 

Metode berikutnya yang digunakan 
adalah metode yang berfokus kepada peserta 
didik sebagai sumber pembelajaran. Peserta 
didik akan mempresentasikan materi tertentu 
dan peserta didik lainnya akan bertanya materi 
yang belum dipahami. Pendidik  tidak lagi 
memegang peran aktif dalam proses belajar 
peserta didik dan menjadi lebih santai serta 
tidak banyak beraktivitas. Pendidik hanya 
berperan sebagai fasilitator atau pengawas 
utama yang memberikan arahan dan evaluasi 
di akhir sesi pembelajaran. 

Metode kombinasi antara praktik dan 
latihan berulang dilaksanakan untuk materi 
pembelajaran yang bersifat praktik, misalnya 
mata ajar accounting software, tax practice 
and procedure, accounting practice. Dalam 
proses pembelajaran dengan metode praktik 
ini, peserta didik diberi kesempatan untuk 
mengalami atau melakukan sendiri, mengikuti 
suatu proses, mengamati suatu objek, 
menganalisis, membuktikan, dan menarik 
kesimpulan mengenai objek, keadaan, atau 
proses tersebut [47].  

Metode drill/ latihan juga diterapkan 
dalam mata ajar ini. Metode pembelajaran 
drill sangat sesuai untuk mata pelajaran 
akuntansi, karena pembelajaran akuntansi 
pada dasarnya adalah mempelajari konsep-
konsep. Penguasaan konsep-konsep akuntansi 
memerlukan latihan dan pengulangan, 
sehingga metode drill dapat meningkatkan 
prestasi belajar siswa. Latihan yang teratur 
dengan frekuensi yang sering dan berurutan 

sesuai dengan pokok bahasan dalam akuntansi 
akan dapat meningkatkan ketuntasan belajar 
siswa [48]. 

Akuntansi diajarkan di lembaga kursus 
dan pelatihan juga menggunakan metode 
kooperatif. Peserta didik dibentuk kelompok-
kelompok kecil dengan 3 atau 4 anggota yang 
akan mendiskusikan satu topik tertentu. Topik 
yang diberikan sama  kepada seluruh peserta 
didik, setelah selesai diskusi kelompok yang 
ditunjuk akan mempresentasikan hasilnya dan 
kelompok yang lain menanggapi sesuai hasil 
diskusi dengan kelompoknya. Metode 
kooperatif ini mengharuskan peserta didik 
bekerja sama dengan timnya. Kerja sama tim 
adalah kelompok di mana upaya individu 
menghasilkan kinerja yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan jumlah kontribusi 
individu [49]. 

Metode pembelajaran terakhir yang 
digunakan sebelum peserta didik dikatakan 
lulus adalah metode pembelajaran dengan 
cara peserta didik terjun langsung ke dunia 
Industri untuk melakukan observasi dan 
penelitian yang sesuai dengan topik akuntansi. 
Observasi dan penelitian dilakukan secara 
individu yang kemudian hasilnya dijadikan 
sebuah laporan dengan nama Application 
Project. Application project merupakan 
penerapan Project Based Learning yang 
merupakan pembelajaran dengan melibatkan 
peserta didik dalam merancang dan 
menyelesaikan masalah secara mandiri 
melalui sebuah proyek individual. 

Setelah penyampaian materi dilakukan 
dengan metode yang sesuai dengan 
karakteristik mata ajar, pendidik akan 
menutup pembelajaran dengan menjelaskan 
inti dari materi yang disampaikan. Setelah 
dirangkum pendidik mengakhiri dengan doa 
dan salam semoga materi yang disampaikan 
dapat bermanfaat seperti yang diungkapkan 
oleh Bu Ana: 

“Saat bel sudah berbunyi saya tutup 
pembelajarannya dengan simpulan 
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materi, doa dan juga salam. Yang 
jelas ketika di awal kita berdoa untuk 
memohon kemudahan diakhir kita 
juga berdoa supaya ilmu yang sudah 
didapat bermanfaat dan barokah. 
Yang paling saya senangi disini 
anaknya sopan sekali, setelah saya 
tutup pasti salim sebelum pulang. ”  

Indeksikalitas saya tutup 
pembelajarannya dengan simpulan materi, 
doa dan juga salam merefleksikan bahwa 
Tuhan menjadi tujuan utama untuk memohon 
keberkahan dalam ilmu yang didapat dalam 
artian ilmu yang didapat bisa mendatangkan 
manfaat. Berkah atau barokah adalah 
kebaikan yang bertambah, bermanfaat, suci, 
dan abadi, serta memberikan kebahagiaan 
kepada pemiliknya. Suatu hal dianggap 
berkah ketika kenikmatannya dapat dirasakan 
oleh banyak orang, bukan hanya oleh 
segelintir orang, dan mereka yang 
menikmatinya merasa bahagia. Dalam 
konteks ilmu, ilmu yang berkah adalah ilmu 
yang diamalkan oleh pemiliknya dalam 
menjalankan tugas sebagai hamba Allah yang 
baik dan disebarkan kepada siapa saja yang 
bisa dijangkau. Salim/ berjabat tangan dengan 
pendidik di akhir pembelajaran merupakan 
bentuk rasa hormat kepada pendidik dan 
menunjukkan norma kesopanan. 

Pemberian soft skill dilakukan dalam 
proses pembelajaran juga diberikan selama 2 
tahun di LP3I. Bu Wina mengatakan: 

“Kita bentuk karakternya mulai dari 
awal masuk dengan adanya program 
PSPL (Pengenalan Sistem Pendidikan 
dan Lingkungan). Agenda pengenalan 
pembelajaran, manaemen dan berupa 
mengenali diri sendiri, manajemen 
waktu dan menyusun peta hidup. 
Mentoring agama juga diberikan 
kepada peserta didik selama 2 
semester. Softskill lain yang 
mendukung pembentukan karakter 
peserta didik diberikan selama 4 

semester melalui mata ajar dan 
seminar wajib. Mata ajar softskill kita 
terdiri dari personality development, 
design thinking dan digital literasi, 
entrepreneur skill, K3 dan ISO, 
pelatihan magang dan kerja, public 
speaking juga ada dan yang paling 
penting adalah psychology and 
professional ethic 

Indeksikalitas kita bentuk karakternya 
merefleksikan bahwa pembelajaran yang 
dilakukan tidak hanya memperkuat hard skill 
akuntansi tetapi juga mendidik moral (akhlak) 
peserta didik sehingga pada waktu bekerja 
akan menjadi tenaga  kerja yang  jujur, 
beriman dan bertaqwa kepada allah SWT. Hal 
ini diperkuat dengan komitmen untuk 
memberikan soft skill mulai dari awal masuk 
sampai dengan lulus. Selain itu penekanan 
soft skill pada proses pembelajaran dilakukan 
supaya peserta didik memiliki perubahan 
dalam sikap untuk mengembangkan diri, 
mengembangkan profesi, bekerja, usaha 
mandiri sehingga peserta didik mampu 
mampu bersaing, beretika, bermoral, sopan 
santun, dan berinteraksi dengan masyarakat 
[50]. 77% pengusaha setuju untuk 
mempertimbangkan soft skill dalam proses 
perekrutan tenaga kerja [51]. Lebih dari 75% 
keberhasilan dalam dunia kerja dan karir 
ditentukan oleh soft skill, sisanya baru 
kemampuan teknis [52-54]. 

Aspek Akademik dan Non 
akademik dalam keberhasilan 
Pembelajaran. Pelaksanaan program harus 
disertai dengan penilaian karena memiliki 
peran penting dalam keberlangsungan suatu 
program, baik dalam pembelajaran, pelatihan, 
maupun pendidikan [55],[56]. Evaluasi 
dilakukan LP3I untuk menentukan 
keberhasilan peserta didik. Bu Wahyu 
Mengatakan: 

“Peserta didik dikatakan lulus mata 
ajar dilihat dari nilai Akhir yang 
diperoleh minimal 65. Nilai akhir ini 
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sudah ada formulanya. Ada penilaian 
akademik dan non akademik. 80% itu 
akademik yang 25% UTS,35% UAS, 
tugas dan kuis masing masing 10%. 
Sedangkan 20% nilai non akademik 
yaitu kehadiran dan perilaku. Begitu 
juga untuk  mata ajar Aplication 
Project kelulusannya tidak hanya dari 
hasil tulisannya tapi bagaimana naka 
ini berproses  kita nilai 
perjuangannya.” 

Indeksikalitas penilaian akademik dan 
non akademik merefleksikan bahwa 
penentuan keberhasilan peserta didik dalam 
mata ajar tidak hanya dari nilai ujian, tugas, 
dan kuis yang didapatkan tetapi juga nilai non 
akademik berupa kehadiran dan perilaku. 
Apabila peserta didik dalam kesehariannya 
menunjukkan sikap yang kurang baik dalam 
proses pembelajaran maka akan memengaruhi 
penilaian akhir mata ajar.  Selain itu, 
bagaimana peserta didik berproses juga 
menjadi poin penting dalam penilaian tugas 
akhir, bukan dari hasil akhirnya. Ketika 
berproses semua attitude dari peserta didik 
bisa dilihat mulai dari kegigihan, sopan 
santun, ketepatan waktu, kemampuan berpikir 
dan analisis, serta komunikasi akan kita 
temukan. Lebih lanjut bu Wina mengatakan: 

 “Peserta didik kita nyatakan tamat 
atau selesai belajarnya apabila sudah 
menempuh pembelajaran selama 2 
tahun dan nilainya tidak ada yang C 
dan IPK minimal 2,3. Apalagi untuk 
mata ajar Education religion dan 
bahasa inggris nilai minilany harus 
75. Peserta didik juga wajib mengikuti 
sofskill dan seminar yang pernah 
dilaksanakan dan memiliki sertifikat 
kompetensi dari BNSP sehingga setiap 
mau lulus kita adakan Uji 
kompetensi.” 

Indeksikalitas tamat atau selesai belajar 
memiliki makna peserta didik sudah 

menyelesaikan proses pembelajaran yang 
ditempuh di LP3I. Lebih lanjut persyaratan 
untuk menamatkan program keahlian  
akuntansi apabila  sudah memenuhi semua 
persyaratan yaitu lulus semua mata ajar, 
indeks prestasi kumulatif (IPK) minimal 2.3, 
nilai bahasa inggris dan education religion 
minimal 75, wajib mengikuti soft skill dan 
memiliki 2 sertifikat seminar wajib yang 
diselenggarakan LP3I, memiliki sertifikat 
kompetensi dari BNSP/LSP melalui Uji 
Kompetensi. Dengan tidak hanya berpedoman 
IPK sebagai syarat kelulusan, dapat diartikan 
bahwa LP3I menilai bahwa peserta didik 
berhasil apabila memiliki attitude yang baik.  

Evaluasi dianggap penting karena 
hasilnya dapat memberikan pertimbangan 
bagi penyelenggara program dalam 
mengambil keputusan untuk menghentikan, 
melanjutkan, memperbaiki, atau 
meningkatkan implementasi program [57], 
[58]. Evaluasi bertujuan untuk mengetahui 
apakah program yang diselenggarakan oleh 
suatu lembaga telah sesuai atau tidak dengan 
tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan pada 
awal perencanaan [59], [60]. 

Penerapan evaluasi program dapat 
menilai tingkat keberhasilan pembelajaran 
peserta dan mengembangkan metode untuk 
mengevaluasi apakah pelaksanaan program 
sudah sesuai dengan tujuan yang telah 
ditetapkan. Jika pelaksanaan program sesuai 
dengan rencana dan hasil yang diharapkan 
telah tercapai, data dari evaluasi dapat 
digunakan untuk menentukan alternatif yang 
tepat dalam pengambilan keputusan [55], 
[61], [62]. Dengan melakukan evaluasi, 
penyelenggara program dapat mengetahui 
sejauh mana peserta didik memahami 
pembelajaran yang diikuti [63]. Keberhasilan 
program pelatihan juga dapat ditentukan oleh 
prestasi peserta, di mana tujuan pelatihan 
adalah untuk meningkatkan. Kegagalan 
mencapai tujuan program akan terlihat setelah 
peserta pelatihan menyelesaikan proses 
pembelajaran namun tidak dapat menerapkan 
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keterampilannya untuk menghidupi diri 
sendiri. 

Perubahan Diri, Bekerja dan 
Tumbuhnya Jiwa Wirausaha sebagai 
dampak yang diharapkan. Setelah 
pembelajaran dilakukan, pasti adanya harapan 
yang ingin dicapai atau dalam istilah umum 
disebut outcome. Sekar sebagai alumni 
mengatakan: 

“alhamdulillah saya setelah ujikom 
langsung ditempatkan kerja dan 
sampai sekarang masih bertahan. 
Memang tujuan saya belajar disini 
supaya cepat dapat kerja dengan 
belajar singkat. Tapi sebelumnya 
banyak syaratnya Ms. Ada screening 
test  materinya buanyak ada excel, tes 
psikologi simulasi wawancara juga. 
Baru setelah itu kita dapat rekom 
untuk diproses." 

Indeksikalitas kerja merefleksikan 
bahwa peserta didik menginginkan untuk 
mendapatkan pekerjaan setelah selesai 
menempuh pembelajaran. LP3I melakukan 
proses penyaringan untuk penempatan kerja 
peserta didik yaitu dengan mengadakan 
screening test dengan materi excel, psikologi 
dan juga wawancara. Bu wina menambahkan: 

“Kita goalsnya anak – anak kerja. 
banyak persyaratan kita sebelum 
penempatan kerja , ada screening test 
juga tapi ada yang kita  lihat juga dari 
segi attitude selama pembelajaran 
berlangsung ” 

Berdasarkan penuturan Bu wina, tujuan 
utama yang ingin dicapai LP3I adalah 
terserapnya lulusan di dunia kerja. Peserta 
didik masuk ke LP3I tujuan utamanya adalah 
mendapatkan pekerjaan. Untuk memastikan 
lulusan sesuai dengan yang diinginkan dunia 
kerja dan industri, sebelum penempatan kerja 
dilakukan screening test. Attitude selama 
mengikuti pembelajaran juga menjadi salah 

satu bahan pertimbangan dalam penempatan 
kerja.  

Bekerja tidak hanya untuk mencari 
kepuasan fisik atau pembangunan fisik saja, 
tetapi juga untuk pembangunan manusia 
secara keseluruhan, yang mencakup aspek 
fisik, mental-emosional-psikologis, dan 
spiritual [64]. Dengan kata lain, ini mencakup 
tubuh, pikiran, dan jiwa. Dalam pandangan 
Islam, bekerja memiliki dua dimensi penting: 
duniawi dan ibadah. Bekerja tidak hanya 
untuk memenuhi kebutuhan hidup, tetapi juga 
sebagai bentuk ibadah yang membawa pahala 
dan kebaikan baik di dunia maupun akhirat. 
bekerja adalah perbuatan yang kaya akan 
nilai-nilai religius [65]. 
 Selain bekerja peserta didik juga 
mengalami perubahan diri menjadi diri lebih 
baik. Sekar mengatakan: 

“saya SMA dulu itu ndablek ms, sering 
ndak ngerjakan tugas telat an, sholat 
jarang-jarang,apalagi pelajaran 
gampang tidak nyantolnya. Akuntansi, 
perkomputeran apalagi, malah blas 
ndak bisa blas. alhamdullilahnya 
setelah dari sini saya bisa excel, 
software, akuntansi, pajak.. pokok 
itung_itungan lumayan bisa (sambil 
tertawa). Sekarang saya juga ndak 
telat an ms pas kerja, jadi 
bertanggung jawab saya ms. 
kewajiban pekerjaan saya selalu tepat 
waktu. alhamdulillah saya bisa 
berubah ” 

Indeksikalitas alhamdulillah saya bisa 
berubah merefleksikan bahwa belajar 
hanyalah batu loncatan ketika awal masuk 
pembelajaran. Kerja merupakan orientasi 
utama, tetapi setelah selesai menempuh 
pendidikan peserta didik merasakan bahwa 
perubahan diri menjadi lebih disiplin tepat 
waktu, bertanggung jawab merupakan hasil 
yang didapat dari proses pembelajaran. Selain 
itu, kemampuan teknis  dalam bidang 
akuntansi juga dikuasai oleh peserta didik. 



  

Pradita, Ludigdo, Mulawarman, Merumuskan Praktik Pembelajaran Akuntansi... 225 

 

 

Harapan terakhir dari proses pembelajaran 
adalah jiwa wirausaha, seperti yang dikatakan 
oleh bu wina: 

“Harapan kita 25% dari peserta didik 
bisa jadi pengusaha muda dan 
memiliki pemikiran kreatif. kita 
adakan seminar-seminar wirausaha, 
kita datangkan pengusaha sukses 
sebagai narasumber, tapi ya 
bagaimana lagi memang anak-anak 
pengennya kerja. Tapi paling tidak 
dengan ikhtiar yang seperti itu jiwa 
wirausahanya akan muncul.” 

Indeksikalitas “Jiwa Wirausaha” 
merefleksikan bahwa munculnya perasaan 
dalam diri peserta didik untuk membuka 
usaha sehingga bisa bermanfaat bagi orang 
lain. Jiwa kewirausahaan juga muncul dan 
dirasakan oleh peserta didik setelah mengikuti 
pembelajaran. 

Internalisasi nilai budaya dan religi 
untuk keseimbangan hard skill dan soft 
skill. Pendidikan akuntansi cenderung melihat 
dan menggambarkan akuntansi sebagai proses 
yang merepresentasikan realitas keuangan dan 
ekonomi, umumnya berdasarkan angka atau 
bentuk standar moneter lainnya. Pandangan 
ini membatasi akuntansi hanya pada 
identifikasi, pencatatan, pengukuran, dan 
pengkomunikasian informasi ekonomi [66]. 
Akibatnya, lulusan akuntansi masih 
beranggapan bahwa akuntansi hanya berperan 
dalam penyusunan laporan keuangan, 
pemeriksaan laporan keuangan, rekayasa 
laporan pajak, sistem informasi akuntansi, dan 
peran-peran "tradisional" lainnya. 

Pendidikan seharusnya dirancang untuk 
meningkatkan kualitas hidup manusia dan 
didedikasikan untuk kepentingan 
kemanusiaan. Makna sejati dari kehidupan 
yang mulia adalah ketika seseorang dapat 
memberikan manfaat tidak hanya untuk 
dirinya sendiri tetapi juga untuk orang lain, 
dan berusaha mencapai keridhaan Tuhan. 
Pendidikan, pada dasarnya, harus dipandang 

lebih dari sekadar proses belajar mengajar di 
kelas. Pendidikan harus dimaknai sebagai 
suatu usaha yang menyeluruh dan sistematik, 
baik di dalam maupun di luar kelas, dengan 
tujuan utama untuk membentuk karakter 
peserta didik [67]. 
 Pendekatan reproductive view of 
learning maupun constructive view of 
learning memerlukan penambahan perlakuan. 
Transfer pengetahuan, seperti pendekatan 
mendalam terhadap pembelajaran, harus 
dikembangkan lebih lanjut untuk mencakup 
tidak hanya pemindahan dan pemaknaan 
materi tetapi juga eksplorasi yang lebih 
mendalam. Bentuk baru dari hyper view of 
learning yang menambahkan dua elemen 
penting, yaitu pendekatan intuitif dan 
spiritualitas, yang melengkapi enam konsep 
pembelajaran yang diusulkan oleh Van 
Rossum dan Schenk (1984) serta Marton et al. 
(1993). Dua konsep tambahan ini mencakup 
proses pencerahan melalui pembebasan 
(emansipasi) yang mengasah intuisi yang 
sadar, diikuti dengan penyerahan diri 
sepenuhnya kepada Tuhan [8].  

Mata ketiga yang tidak lain adalah 
kecerdasan spiritual yang diinternalisasi pada 
sistem pendidikan tinggi akuntansi akan 
membawa pada sistem pendidikan yang 
membebaskan dan manusiawi. Terbebasnya 
peserta didik dari kuasa-kuasa yang menindas 
dan manusiawi melalui sistem pendidikan 
akan mengembalikan peserta didik ke 
fitrahnya. Mata ketiga yang mendekonstruksi 
terhadap kecerdasan intelektual yang selama 
ini anarki menjadi hilang, yang ada adalah 
kebersamaan antara kecerdasan intelektual 
dan Mata ketiga (kecerdasan spiritual). 
Apabila dua kecerdasan ini dipadukan secara 
harmonis akan menghasilkan kekuatan yang 
luar biasa bagi pembentukan pribadi peserta 
didik. Perpaduan dua kecerdasan ini 
menghasilkan hard skill dan soft skill yang 
akan membantu seseorang untuk merespon 
pasar secara arif [5]. 
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 Keseimbangan antara hard skill dan 
soft skill inilah yang berusaha diberikan ke 
peserta didik oleh LP3I. Keberhasilan suatu 
pembelajaran tentu tidak hanya pada 
tercapainya tujuan pembelajaran pada aspek 
bidang akuntansi (hard skill)  saja tetapi juga 
memiliki attitude dan kepribadian yang bagus 
(soft skill). Kompetensi hard skill penting 
dalam sebuah pekerjaan. Agar pekerjaan 
berjalan dengan baik, maka harus ditunjang 
dengan kompetensi soft skill. Soft skill dapat 
menentukan arah pemanfaatan hard skill. Jika 
seseorang memiliki soft skill yang baik maka 
ilmu dan keterampilan yang dikuasainya 
dapat mendatangkan kesejahteraan dan 
kenyamanan bagi pemiliknya dan 
lingkungannya. Sebaliknya,  jika  seseorang  
tidak  memiliki soft skill yang  baik maka hard 
skill dapat membahayakan diri  sendiri  dan  
orang  lain. 
 LP3I juga melakukan penanaman soft 
skill ke peserta didik melalui internalisasi. 
Internalisasi adalah proses untuk membuat  
sikap,  perasaan,  kepercayaan,  dan lain-lain 
sepenuhnya menjadi  bagian  dari  kepribadian  
seseorang  dengan  menyerapnya  melalui  
pengalaman berulang atau paparan kepada 
mereka. Internalisasi merupakan proses 
menanamkan  sesuatu,  keyakinan,  sikap  dan  
nilai-nilai  yang  menjadi  perilaku  moral [68].  
Internalisasi  adalah upaya  menghayati  dan  
mendalami  nilai  agar  nilai  tersebut  tertanam  
dalam  diri  setiap manusia [69]. 

Penginternalisasian soft skill LP3I 
dilakukan melalui pembiasaan-pembiasaan. 
Pembiasaan adalah sesuatu yang dilakukan 
secara rutin dan terus menerus agar menjadi 
kebiasaan. Pembiasaan berisi tentang 
pengalaman yang diamalkan secara berulang-
ulang dan terus-menerus. Pada awalnya, demi 
pembiasaan suatu perbuatan mungkin perlu 
dipaksakan. Sedikit demi sedikit kemudian 
menjadi biasa, awalnya karena takut, lalu 
menjadi terbiasa. Berikutnya, jika aktivitas itu 
sudah menjadi kebiasaan, ia akan menjadi 

habit (kebiasaan yang sudah melekat dengan 
sendirinya, dan bahkan sulit untuk dihindari). 

Ketika menjadi habit, ia akan selalu 
menjadi aktivitas rutin. Seorang yang telah 
mempunyai kebiasaan tertentu, maka ia akan 
dan dapat melaksanakannya dengan mudah 
dan senang hati. Bahkan segala sesuatu yang 
telah menjadi kebiasaan dalam usia muda sulit 
untuk diubah dan tetap berlangsung sampai 
hari tua. Kemudian akan menjadi ketagihan 
dan pada waktunya tradisi yang sulit 
ditinggalkan.   

Keseimbangan antara hard skill dan soft 
skill dijalankan di LP3I. Kompetensi hard 
skill sangat penting untuk dikembangkan, 
karena kemampuan peserta didik untuk 
melakukan sebuah pekerjaan dengan baik dan 
benar tergantung kompetensi hard skill yang 
dimiliki. Untuk  itu peserta didik  perlu  
mempersiapkan dirinya dengan 
mengembangkan kompetensi hard skill 
sebagai dasar untuk melamar pekerjaan 
dengan diimbangi kompetensi soft skill 
sebagai  landasan  untuk  melakukan  
pekerjaan.  Hampir  semua  perusahaan 
mensyaratkan adanya kombinasi yang sesuai 
antara kompetensi hard skill dan kompetensi 
soft skill. 
 
4. Kesimpulan 

Dari penelitian yang dilakukan 
ditemukan bahwa praktik pembelajaran 
akuntansi di lembaga kursus dan pelatihan 
terdiri dari 4 tahapan yang dimulai dengan 
mempersiapkan peserta didik, pendidik, dan 
aturan sebagai pijakan utama. Tahap 
berikutnya adalah melaksanakan 
pembelajaran dengan membentuk hard skill 
dan soft skill peserta didik. Hard skill berupa 
core akuntansi yang diajarkan menggunakan 
metode sesuai dengan karakter mata ajar dan 
peserta didik, sedangkan soft skill melalui 
pembiasaan, mata ajar, dan seminar. Tahapan 
ketiga adalah menilai keberhasilan peserta 
didik tidak hanya dari sisi akademik tetapi 
juga non akademik berupa attitude selama 
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mengikuti pembelajaran. Tahap akhir dampak 
yang didapat dari pembelajaran adalah 
mendapatkan kerja, perubahan diri menjadi 
lebih baik, dan tumbuhnya jiwa wirausaha. 

Harapan dari penelitian ini adalah 
memberikan pemahaman bahwa akuntansi 
tidak hanya bisa diajarkan di bangku 
pendidikan formal tetapi juga pendidikan non 
formal yang dijadikan sebagai alternatif untuk 
melanjutkan pendidikan bagi seseorang yang 
tidak bisa melanjutkan ke pendidikan tinggi. 
Selain itu sektor non formal juga 
menyumbang tenaga kerja terbesar di sektor 
usaha kecil, sehingga diperlukan proses 
pembelajaran akuntansi yang tidak hanya 
menekankan pada sisi teknis akuntansinya 
saja tetapi juga memiliki attitude, moral, dan 
sikap yang baik.  

Peneliti menyadari penelitian ini jauh 
dari sempurna, banyak keterbatasan antara 
lain tidak adanya aturan baku terbaru tentang 
pembelajaran pada lembaga kursus dan 
pelatihan sehingga banyak aturan yang 
mengacu pada pendidikan formal. Selain itu 
aturan yang dipahami informan hanya sebatas 
aturan internal, aturan dari pemerintah juga 
belum dipahami. Penelitian selanjutnya 
diharapkan melakukan penelitian dengan 
membandingkan antara pembelajaran 
akuntansi di berbagai lembaga kurus dan 
pelatihan atau membandingkan dengan 
pendidikan formal.  
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